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PENGANTAR REDAKSI

Syukur Alhamdulillah Jurnal Ac-Tarbawy Volume VIII Nomor 2 edisi Juli-
Desember 2016 sudah dapat diterbitkan. Jurnal At-"larbawy; jurnal media
pendidikan Islam, sosial keagamaan, dan ilmu pengerahuan ini merupakan jurnal
ilmiah berkala yang dikeluarkan olch Fakulras Tarbiyah dan llmu Keguruan LAIN
Zawivah Cor Kala Langsa. Oleh karena kehadiran jurnal ini ddak terlepas dad
pmkﬁrsa pihak Takultas Tarbiyah dan Tlmu Keguruan, maka tujuan umum
penerbitan jurnal ini merupakan benruk pengembangan ilmu pendidikan dan

pendidikan Islam.

Scedangkan sccara khusus, Jurnal Ar-Tarbawy direrbitkan, Perfama, untuk
mf:ninglmtlmﬁ kemampuan akademik para dosen, ilmuan, maupun cendikiawan
dalam menulis karya ilmiah vang lebih baik sesuai dengan kaedah sistematika jurnal
rerakredirasi. Kedua, dapat menjadi wadah pembcelajaran menulis bagi dosen-dosen
dan karvawan unruk meningkatkan kemampuan dalam aspek ketrampilan menulis
Umiah. ke.*:gu. menambah khazanah jurnal yang ada di lingkungan Perguruan Tinggl
Agama Tslam pada umumnya dan di Fakulas Tarbivah dan Ilmu Keguruan TAIN
Zawivah Cot Kala Langsa pada khususnya dalam rangka pengembangan citra dirt
sch;l.g;aj lembaga perguruan tinggi Islam yang ada di Acch.

Unruk edisi Juli-Desember 2016, Jurnal Ac-Tarbawy menampilkan 11
(sebelas) artikel yang- menelaah tentang pendidikan. Adapun artdkel-artdkel tersebut
ﬁdalah: Pertama, Modernisast Pendidikan Islam an Pemikiran Keagamaan [Di
Indoncsia. Kedua, Landasan Inovasi Pendidikan Kurikulum Islami Di Aech,
Ketika, Optmalisasi Penggunaan “Maraai’ ,’In_zl{{}':dr” Dalam Pendidikan Agama
Islam Di Perguruan Tinggi, Keempat, Ketika “Christianophobia” Menodai
Mulrikulturalisme: Momentum Penguatan Kontckstualisasi Ajaran Islam Di
Kelima, Perkembangan Anak Usia Remaja Dan Hubungannya
Dengan Belajar, Keenam, I{()ncksivir:.w‘Bclai:Lr Dcngztﬂ Usia Dewasa Dan Lansia,
Ketujuh, Behavioristik Dalam Pendidikan Ijilzll’l‘l, Kedelapan, Pengaruh Model
Pembelajaran Time Token Arends Terhadap Kemampuan Representasi Matemats
Siswa )i Kelas X SMA Negeri | Manvak Paved, Kesembilan, Membumikan
Khazanah Pendidikan Islami Acch Di Era Mea, Kesepuluh, Pengembangan Modul
Pada Mata Kuliah Sraristik Maremarika Pada Perguruan Tinggi, Kescbelas, Peran
Pelajar Dalam Menjaga Integriras B:mgs;l: Trikomirmen Pelajar Islam Indonesia
(PTT) Sebagai Tnspirasi Dedikasi Bagi Negara.

Indonesia,

[ larapan kami artikel-artikel disajikan dalam Jurnal At-Tarbawy Volume
VIl Nomor 2 cdisi Juli-Desember 2016 dapar memberikan manfaar rethadap
pembaca sekalian. maka oleh sebab iru, saran dan masukan dari semua pihak sangat
leami harapkan demi terwujudnya tujuan dan cira-cita kita bersama. Amiiin.
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KONEKSIVITAS BELAJAR DENGAN USIA
DEWASA DAN LANSIA

Olch: Mulyadi, MA*
Abstrak

Menurut Warul Walidin dalam bukunya Konstelasi Pemikitan Pedagogik Tbnu
Khaldun menjelaskan tentang konsep manusia bahwa dalam din manu.sia
mempunyai bebcrapa dwi matea diantaranya marra ragawi dan matra rohani (
Sptitual ) yang terdiri dari akal- dan hati nurani, dengan bahasa lain b.lsa dlst?but
bahwa manusia terdiri dari tiga unsur yaitu jasmani ( jasad ), akal dan hati nurani.'
ra psokolog berpendapat bahwa kebutuhan manusia bukan hanya kebutuhan
Stk yaitu makan, minum, tidur, berpakaian yang layak dan kebutuhan — kcblftuhan
lalf] nya, berdasarkan hal ini pula manusia membutuhkan hal yang bcrsfat }Jnlvcrsal
Yaitu keburyhan unruk mendapatkan informasi-informasi sccara 1llr.mah yang
‘dapatkan melalui belajar. Kcinginan ini terdapat pada sctiap pribadi — pribadi
a2u kelompok — kelompok dankgolongan sesuai dengan tingkatan umur manusia
ftu sendiri. Sclanjutnya dalam teori psikologi perkembangan dilcjaskan bml'h\:,;t
Tanusia berkebang berdasarkan usia dibagi menjadi beberapa tahapan atau prio ‘(.
Petkembangan yaitu: 1) Masa prenaral; 2) Masa bayi; 3) Masa kanak-kanak; 4)ﬁMasa
pra Pubertas; 5) Masa pubertas (remaja); 6) Masa dewasa; 7) Masa usia lanjuc.” lell
S.Csum dengan kebutuhan manusia pada umumnya maka pendidikan mcrupakan
“butuhan yang mutak dan absolut.

Key“'o’df Belajar, Usia Desawa, Lansia

Pendahulu:m

s Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah <'je.ngaﬂ bcr.ltuk yang
Mpurna dan diberikan potensi akal. Secara fisik dan psikis manusia mmn[?u

mengembangkm ditinya. Dan manusia disebut sebagai makhluk yang potensial

:da.l kareng pada diri manusia tersimpan berbagai macam kcmz.impuan bawaan

eing bisa dikembangkan. Secara umum manusia disebut sebagai makhluk yang
“Ploragif, Selanjutnya manusia juga disebut sebabagai makhluk yang tampa daya
W2 manusis selalu membutuhkan bantuan diluar darinya, bantuan yang

rbivah dan Ilmu

Kegurua {) enulis adalah dosen Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Ta

™ 1AIN Zawiyah Cot Kala Lan,
7, ala Langsa. . jak
' Warul Walidin, Konstelasi Pemikiran Pedagogik 1bnu Khaldun, ( Jogjakarta.

Foundayi
) on, 2003) him. 206
'Jalaluddin, Psik)ologi Agama, ( Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012) him. 86

Nagiy,
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dimaksud bisa berupa bimbingan pendidikan ataupun pengarahan agama yang bisa
menjembatani kebutuhan ruhiyahnya. N
Menurur Warul Walidin dalam bukunya Konstelasi Pemikitan ['>cdag0gl'k
Ibnu Khaldun menjclaskan tentang konsep manusia bahwa dalam diri manu:q“z
mempunyai beberapa dwi matra diantaranya marra ragawi dan mzm'fl rol'lﬂ"ll)m
spritual ) yang terdiri dari akal dan hati nurani, dengan bahasa lain bm'l dlSlC o
bahwa manusia terdiri dari tiga unsur vaitu jasmani ( jasad ), akal dan hati nut.u; i]
Ketiga unsur ini dibungkus secara-sempurna dalam bentuk tubuh, manakala said

. . i ianggap
satu unsue tersebut tidak berufngsi secara normal maka manusia tersebut diangg
sakit apakah dalam bentuk jasad,

an
akal dan rohaninya. Akal yang sehat aka
membentuk fikiran yang

schat, dengan akal yang schat juga akan mcnimbu.lkﬂn
rohani yang schar pula, dalam memberuk rohani yang schat perlu satu keyakinan
yang benar pula dinamakan dengan agama.

Para psokolog betpendapat bahwa kebutuhan manusia bukan hanga
kebutuhan fisik yaitu makan, minum, tidur, berpakaian yang layak dan kebutuhan ~

. .. . » ang
kebutuhan lainnya, berdasarkan hal ini pula manusia membutuhkan hal 'y

. . . . .. asg secard
bersifat universal yatu kebueuhan uneuk mendapatkan informasi-informast

ilimiah yang didapatkan melalui belajar. Keinginan ini terdapat pada sctin[.? pnbadl
= pribadi aau  kelompok - kelompok dan golongan scsuai dengan  tingkatan
umur manusia itu sendiri, Selanjutnya dalam teorj psikologi perkembanga®
dilejaskan banhwa manusia betkebang berdasarkan usia dibagi menjadi beberap?
tahapan atau priode perkembangan yairu: 1) Masa prenatal; 2) Masa bayi; 3) Mas
kanak-kanak; 4) Masa Pra pubertas; 5) Masa Pubertas (remaja); 6) Masa dewas?;

atau norma-notma yang telah dipilihnya terseby;.

Dalam Perkembangan manusia secara sadar ataupun tidak, ser

. ui
panjang umur seseorang secara fitral semakin timbul rasa ingin mengetah

* Waral Walidin, Konstelasi Pemikiran Pedagogik Tonn Khaldun, ( Jogjakarta, Nadiy?
Foundation, 2003) him. 206 )

# Jalaluddin, Psikologi Agana, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2012 ), hlm. 80-
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sesuatu secara benar hal ini sejalan dengan asumsi al-Qur'an dan Hadis bahwa "
bahwa setiap manusia dilahitkan secara fitrah " dan teoti yang digagaskan oleh
Ibnu Khaldun bahwa manusia lahir membawa kemampuan laten yang discbut
dengan fitrah. Dimana fitrah bersifat dasanya adalah baik dan beraqidah tauhid.
Irfcr"ka akan lcbih memperhatikan dan lebih mendekatkan dirinya kepada agama.
dm.lggap penting dalam kehidupan seseorang ialah unruk memenuhi kebutuhan
ruhiyah yang bisa menghubungkan seseorang dengan tuhannya. Karena pada
dasarnya manusia juga disebut sebagai makhluk yang beragama ( home religious ).
Masa dewasa adalah masa yang dianggap matang dari segi umur dan
matang pula dalam mengambil segala keputusan. Sikap keagamaan dan cara
Pandang scsuatu diukur da pendidikan kemudian dipandang scbagai way of life
untuk mengsi kehidupannya. Sctiap manusia past mengalami proscs pertumbuhan

d ol )
an Pttkcmbangan dari bayi sampai menjadi tua. Masa tua merupakan masa hidup

Manys; o 1 '
1a yang tcrakhir, dimana pada masa ini scscorang mengalamt kemunduran
dak dapat mclakukan

s
m‘ 1 . M . .y * . .
tu ental dan sosial scdikit demi sedikit schingga t
as : i i M 1 LI v
y B9 schari-hari lagi. Tansia banyak menghadapi berbagat masalah keschatan
ang o & £
r >0 . .
Perlu penanganan segera dan terintegrast. .
ini |, Dari pemaparan diatas dapat dirumuskan scbagai masalah dalam makala
a 3 i - . ?
 PAgaAmana perkembangan usia dewasa dan hubungannnya dengan belajar

Pe
tkembangan Usia Dewasa
Menurut pata pakar masa dewasa dibagi dalam beberapa masa,

Sebaga: L
de “Geimang yang gambarkan oleh Elizabeth B. Hotlock yang membagikan masa
vesa d <2 dewasa madya dan masa

tahun ] .
 Sementara masa dewasa madya dimualai d

ajall;;; (i?lt: masa dewasa lanjut ( senencence ) dimulai dari umur 60 tahu‘n hnfgga
bef&rﬁ . Masa ini disebut dengan istilah adult atau i.ldO.IOCCnCC ( Latin )-) ang
Yang s:umbuh menjadi kedewasaan, atau cumbuh menjadi ke}:uatan dan ukuran
Men TPumg, dengan demikian orang dewasa merupakan individu yang telah
.y kedudukan dalam masyarakat

Ctsamg an pertumbuhannya dan siap menerima
€ngan orang dewasa lainnya.

\

6 S\’arul Walidin, Konstelasi Pemikiran Pedagogik Ibnu Kbaldun,,, hlm. 170.

lizabeth B, Hutlock, Psikologi Perkenbangath Teyj. ( Erlangga, tt.), him.246.
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Perkembangan Usia Dewasa

Menurut pata pakar masa dewasa dibagi dalam beberapa masa,
sebagaimana yang gambarkan olch Llizabeth B. Hotlock yang membagikan masa
dewasa dalam tiga fase yaitu; masa dewasa dini, masa dewasa madya dan masa
dewasa lanjut ( lanjut usia )-" Masa dewasa dini dimulaj dari umur 18 tahun hingga
40 tahun, scmentara masa dewasa madya dimualai dari umur 40 rahun tingga 60
tahun, dan masa dewasa lanjut ( senencence ) dimulai dari umur 60 tahun hingga
-ajalnya tiba. Masa ini disebut dengan istilah adult atau adolocence ( Latin ) yang
betarti tumbuh menjadi kedewasaan, atau tumbuh menjadi kekuatan dan ukuran
yang sempurna, dengan demikian orang dewasa merupakan individu yang telah
mcenyclesaikan pertumbuhannya dan siap mencrima kedudukan dalam masyarakat
bersama dengan orang dewasa lainnya.

tethadap pola-pola kehidupan baru dan harapan—harapan sosial baru pula
dengan hatapan bisa memainkan peran baru dan pcrobahan dalam kchidupan
sosial seperti peran rumah tangga, peran orang tua, peran pencari nafkah., Dalam
hal ini perlu penyesuaian-penyesuaian dengan lingkungan sckeliling dan tugas yang
dicmbannya. Priode inj sangat sulit schab s¢jauh inj sebagai besar semua kebutuhan
masih dibanty orang tua atau keluarga, Sckarang ketika dewasa semua fasilitas

Nya masa dewasa inj petlu adanya pengaturan
atau r_nanageman baik wakn tempat keputusan lainnya apakah dalam bentuk
pekerjaan, memilih jodoh, gaya hidup. Pada masa inj dituntut secara cermat
mengatur segala hal dan memutuskanya secara cermar pula misalny2
menentukan pasangan hidup, berketja dan menentukan kemana arah hidupnya.

2. Usia teproduktif. Orang dianggap tua apabila ia telah membina rumah tangga,
kendatipun oating sudah b

" Elizabeth B, Hurlock, Psikologi Perkembangan, ., him.246

93 | Media Pendidikan. Sosial dan Kebudayaan
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o

peketjaan, berumah tangga dan masalah sosial merupakan tiga masalah besar
yang dihadapi kaum dewasa dini dengan demikina perlu adanya penyelesai
sccara cermat dan repar. Ada banyak alasan mengapa mengapa penyesuain diri
tethadap masalah ini dihadapi begitu sulit, secara umum ada riga alasan.
Pertama minimnya persiapan unruk menghadapi masalah tersebut, pendidikan
disckolah hanya memberikan pelatihan pekerjaan sangat terbatas dan bahkan
hampir tidak ada memberikan pelatihan peketjaan. Dan materi atau layanan
konseling perkawinan juga tidak didapat secara menyeluruh sehingga dia awam
bagaimana ia membina rumah tangga yang baik. Alasan yang kedua pada masa
ini ada dua keahlian dibutuhkan sekaligus yaitu pekerjaan dan berumah rangga.
Biasa“)’a dua ketcrampilan apabila dilakukan pada saat bersamaan sangat sulit
sckali kedua-duan akan berhasil. Satu sisi dia hatus menycsuaikan dirinya
dengan pckerjaan disisi yang lain dia harus menycsuaikan dirinya dengan rumah
angga yang baru dibinanya. Alasan kctiga adalah banyak anak muda yang
Fefiebak denga statur yang baru disandangnya yaitu dewasa, karena pada m“"‘?
N mereka merasa bangga telah lepas kontrol dari orang tuanya mercka diberi
Kebebasan dalam menuntukan hidupnya sediri schingga muncullah perasaan
PahW“ dia bisa menycesaikan segala permasalahan yang dihadapainya. Perasaan
tnilal kad“"g'kadang bisa menghacurkan dirinya sendiri, mercka cngga minta
bendapat kepada orang tuanya atau orang yang lebih tua darinya . B
Masa dewasa dini sebagai masa ketegangan emosional. Tidak bisa dipungkiri
pabila kita melihar fenomena demontrasi itu lebih banyak pengikutnya atau
PEIOPOmYa adalah para mahasiswa yang mereka sudah dugolongkan sebagat

0120 dewasy, mercka akan menentang apabila ia tidak menyukainya. Dan ini
berpikir lebih dewasa,

e
Mang katena masa mereka yang belum seutuhnya .
erpikir secara rasional.

5€gala. Sesuatu masih menggunakan ototnya belum b ' '
Pabila ketegangan emosional ini berlanjut sampai usia 3020 maka kehidupan ia

akan berlanjut dalam kehidupan yang keras. Apa yang diresahkan oleh orang-
Ma0g muda itu tergantung dari masalah-masalah penyesuian diri yang harus
I\v[::dapi saat itu dan berhasil fidaknya mereka (?alam upaya 'pc':nyelesfam m;. 4
" 3 keterasingan sosial. Dengan berakhirnya !)end1d1kar.1 ormal dan
) Junnny, sesorang kedalam kehidupan yang baru yaitu berkerja dan bc.erumah
"g'gﬁ, hubungan dengan teman-teman kelompok sebaya masa rem?ya dulu
Menjag; renggang hal ini disebabkan karena kesibukan masing:-masmg dan
:tbarengan dengan itu dia akan menyesuaikan diri dengan kehidupan sgsial
unya di lingkungan sekitarnya secara petlahan dia mengalami keterpencilan

Media Pendidikan, Sosial dan Kebudayaan | 94
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sosial sebagaimana yang disebut oleh Frikson yang dikutip oleh Elizabet B.
Hutlock * krisis keterasingan"s.

6. Masa Komitmen. Pada masa dewasa mereka akan mengalami perubahan yang
sangat drastic dalam hal ini mereka ditunrut harus manditi dan sudah harus
menentukan hidupnya sendiri dengan pola baru dan komitmen baru juga yang
nant akan menjadi landasan yang akan membentuk pola hidup baru.

. Masa Perubahan Niai. Ada beberapa alasan vang menyebabkan perubahan nilai
pada diti orang dewasa dini diantaranya; Pertama, jika orang muda dewasa ingin
diterima oleh anggota-anggota  kelompok orang dewasa, mereka harus
menerima nilai-nilai kelompok sebayanya, sama sepetti ia masih kanak-kanak
atau remaja mercka harus mencrima nilai —nilai pada kclompok terscbut.
Banyak orang dcwasa mcenyadari bahwa acak-acakan dan sikap suka berontak
tethadap aturan dan tata cara kectika ia masih remaja dan bersckolah harus
diganti dengan sikap rang ramah dan ditctima olch masyarakat banyak apabila ia
ngin diterma oleh kelompok orang dewasa. Kedua kebanyakan orang dewasa
muda mengangpap bahwa kebanyakan kelompok sosial berpedoman pada nilai-
nilia konvcnsiopal dalam hal keyakinan dan prilaku demikian juga dengan

penampilannya, seperti pernikahan adalah merupakan hubungan sah antara

Iclaki dan Perempuan maka dengan nilai inilah betobah anggapan hubungan sck
sebelum menikah sebagai

perilaku yang dapat diterima, tapi sebaliknya
masyarakat yang dewasa menolak pandangan-pandangan semacam iru dan
menuntut hubungan pda dan wanita dilegalkan dengan pernikahan yang sah
pula. Ketiga, orang-

Orang muda yang menjadi bapak —ibu tidak hanya

tergantung  pada minat dag kem
mewujudkan keinginan dan kegiatan-
dirinya. Ada yang menyalurkan kg
menyalurkanya melalui peketjaan dan

ampuan individual, kesempatan untuk
kegiatan yang memberikan kepuasan pada
catifitasnya melalui hobi dan ada y208
kegiatan — kegiatan sosial,

8 Ibid, hal. 250
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Masa Dewasa Madya.

Dewasa Madya merupakan masa transisi dewasa yang betawal dari masa
dewasa muda. Kemudian pada usia 40- G0 rahun masuk dalam katagori masa usia
bertengan atau madya, masa ini juga discbut dengan masa scparuh baya atau masa
kepala cmpar. Pada masa dewasa madya, ada aspek- aspek tettentu yang
bcrkcmbang secata normal, aspck-aspck lainnya betjalan lambar arau berhend.
Aspek jasmaniah mulai berjalan lamban. berhenti dan secara berangsur menurun.
Aspek- aspek psikis (intelektual- sosial- emosional- nilai) masih tetus berkembang,
Walaupun tidak dalam bentuk penambahan atau peningkatan kemampuan tetapi
berupa petluasan dan pematangan kualitas. Pada akhir masa dewasa madya,
kck.uata“ psikis pun sccara berangsur mulai menurun. Meskipun terjadi perubahan
dari segi fisik dan psikis tctapi garis tradisionalnya masih tctap nampak. Usia
dewasy madya mcrupakan priodc yang panjang dalam rcntang kchidupan manusia.
an olch karcna ity ada beberapa karcsteristik usia madya ini diantaanya: ,

Usia Madya merupakan priode yang sangat ditakuti. Usia ini sudah mendckatl
Pada usia twa oleh sebab it semua orang takut untuk menghada,pi masa tua,
Sering kita lihat manusia pada priode ini enggan untuk mengakuinya mereka
han tug makanya tidak heran jika kita dapatkan lelaki yang berumur 40an atau
S0an yang betlagak scperti anak muda melaui pakainnya atau gayanya, juga para
Vanita yang masih menganngap dirinya masih muda dengan gaya dfm cara
befpakaianya yang masih mengikud tren anak muda, ini disebabkan lebih pada
l‘flereka takut untuk menghadapi masa tuanya , namun demikian senang atau
tidak Senang masa ini tetap akan dijumpainya dan dilaluinya. Ke!:mnyakan
"ereka rindy pada masa mudanya sehingga dia berharap dapat kembali ke masa
Mudany,

Usia Madya adalah masa stress. Penyesuain secara radikal tethadap peran dan

ho hidup yang berubah khusunya bila disertai dengan berbagai perubahan
is fisik dan psikologis seseorang dan

aian yang harus dilakukan di rumabh,

i::;’l;elalu cenderung merusak homeostas
. 2Wa kemasa stress, sejumlah penyesu
3 s‘i‘;Or dan aspek sosial lainnya. - o
i Madya adalah usia yang berbahaya. Kenapa usia it dianggap ahaya *
sany, kalangan pra yang lebih sering dianggap berbahaya karena fa ingin
melampiaskan kekerasan sebelum ia memasuki masa tuanya hal sebagaimana

e di 8ambarkan oleh Acher yang dikutip oleh Elizabet. B. Hutlock ? bahwa "

e, , 3
Thadgp Pasgia yang ada disekelilingnya, kelibatannya babwa orang berusia madya

9 ..
Ibid, hal, 322
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berusaba - mencari - percontohan  kegiatan  dan pengalanan  barn.  Priode ini dapat
didramalisasi dengen episode ckstrem kedalum bubungan ekstra —marital tl/(l.ll dengan
bentnk alkobolisme, bagi beberapa orang krisi usia madya dapat berakhir dengan
kesusaban yang permanen dan semakin pendek usia mereka.".

4. Usia madya adalah masa betprestasi. Menurur Erikson sclama usia madya 0@8
akan menjadi lebih sukses arau sebaliknya mercka akan berhenti. Apabila oating
berusia madya mempunyai kemauan vang kuat pada masa ini dia akan mencapai
puncaknya masa ini. Karena mungkin faktor kematangan dan pengalaman )"f“g
sudah banyak sehingga ia mudah untuk menggapainya sebagaimana oating
mengatakan usia 40an adalah usia emas,

Masa dcwasa madya adalah mada cvaluasi. Apabila oaring tclah mendapatkan
kcjayaan pada masa ini atau merath puncaknya pantasl
menycluruh  tethadap kinctja yang
menikmatinya pada hari tua csok.

Usia masa scpi. Kenapa dikatakan usia sepi,
mapan dan panjang dan anak —amak mereka yang  sedang menempuh
pendidikan baik tingkat sma arau kuliah dan bahkan anaknya sudah berumah
tangga, tentu dia akan merasakan kesepian disaat anak —anak mercka yang
sudah sibuk dengan kehidupannya masing-masing. Dan juga teman-tcman yang

dulunya bisa menemanj dia kini juga udah sibuk dengan keluarga dan urusan
mereka rnasing-masing.

ah perlu cvaluasi sceard
C.. kk
sclama ini ia lakukan , dan untuk

6. yah benar bagi keluarga yang sudab

jenuh, Hampir semua orang baik Perempuan atau laki-laki pada usia int

Masa

akan mengahadapi  kejenuhan dimana seoarang istri disibukkan dengﬂ !
fmengurusi rtumah tangga mulai dag bangun ddur hingga tidur kembali demikian
juga bagi para lelaki yang berkerja iy
berubah-rubah sehingga
sangat membosankan,

-itu saja dengan rutinitas yang tidak
menghabiskan  wakpy, bertahun-tahun ini dianggapP

Masa Tua atau Usja Lanjut.

ma dan penuh kenangan yaré
wasa akhir, mulai terlihat gejal?
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Para lansia menurun, baik secara kualitas maupun kuantitasnya sehingga hal ini
Sec;!ra perlahan mengakibatkan terjadinya kehilangan dalam betbagai hal yaitu:
kCh'Ia"gaﬂ peran ditengah masyarakar, hambatan konrak fisik dan berkurangnya
komitmen,

. Menurut erikson rahap dewasa akhir memasuki tahap integrity vs despair
Yaing kcmampuan perkembangan lansia mengatasi krisis psikososialnya. Lawannya
adalah despair vaitu rasa rakut mati dan hidup terlalu singkat, rasa kekecewaan.
Bebefilpa cara hadapi krisis dimasa lansia adalah tetap produktif dalam peran sosial,
84y hidup sehat, dan kesehatan fisik.

Us Priode ini juga dibagi dalam dua bagian yaitu usia lanjut dini dan usia tna.

Sia lanjut dini berkisar antara cnam puluh sampai tujuh puluh dan usia fua yaitu
'f:::l Yang mencapai twjuh puluh hingga akhir hayat. Mcnurut standar beberapa
kcjaus menycbutkan  scmakin  lanjut usia  scscoarang scmakin hilang pula

ya:my@

d Menurye Frikson, perkembangan psikososial masa dewasa akhir ditandai
Cngan

1 tga gcj"lapc"ting,yaitukcintiman,gcncmtif,dan integritas.

crkcmba"g‘m Keintiman, Keintiman  dapat  diartikan scbagai  suatu
kc"“"mpuan memperhadkan orang lain dan membagi pengalaman  dengan
m'crcka, Otang-orang yang tidak dapat menjalin hubungan indm dengan orang
linakaq terisolasi,

etkembangaﬂ Generatif, Generativitas adalah tahap perkembangan PSikosofial
ketuiUh yang dialami individu selama masa pertengahan masa dewasa. .K.enka
lsqese.omng mendekati usia dewasa akhir, pandangan mereka mengend jasals
“hidupan cenderung berubah. Mereka tidak lagi memandang kehidupan dalam

enpert: :
E :lgetuan waktu masa anak-anak, seperti cara anak muda memandmmlg{
ehj . ,
hig dupan, tetapi mereka mulai memikirkan mengenat tahun yang tersisa un
up,

Integy; o .
Ntegtitas Merupakan tahap perkembangan psikososial Erikson yang terakhir.

s:ttelgritas Paling tepat dilukiskan sebagai suatu keadaan yang dicapai ses'eor'fl;lg
e:: ah memelihara benda-benda, orang-otang, prodl?lc'-produk dan ide-i e

% setelah berhasil melakukan penyesuaian diri dengan bebrbagai
.e “thasilan dan kegagalan dalam kehidupannya. Lawan dari integritas .adalah
iep_ufusan tertentu dalam menghadapi perubahan-perubahan .siklus kehidupan
e :ldu’ tethadap kondisi-kondisi sosial dan }.‘liStO.ri.S,' filtzfmbal? flengf‘m
usianaal? hidup menjelang kematian. Tahap integritas 10l ini dimulai km.1-k.1ra
seﬁnsckftar 65 tahun, dimana orang-orang yang fengah be.rada pad.a usia itu

8 disebuyt sebagai usia tua atau orang usia lanjut. Meskipun masih banyak
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waktu luang yang dapat dinikmati, namun karena penurunan fisik afall Pe")’al:;
yang melemahkan telah membatasi kegiatan dan membuat o?ang Ufiﬂ.k nf::ik
berdaya. ‘lerdapar beberapa rekanan yang membuar orang usia fua 1r.n met -
diri dari ketetlibatan sosial: (1) kerika masa pensiun tiba da'n hngk“‘:fl'{i X
berubah, orang mungkin lepas dari peran dan akrifitas sclama ini; (2) P":I—]');mﬂ
dan menutunnya kemampuan fisik dan mental, membuar ia terlalu lele.]‘" .
diri senditi secara berlebihan; 3) orang-orang vang lebih muda cll:s‘el\'lml’lt:}t
cenderung menjauh darinya; dan (49) pada saat kematian semakin mendekat,

. S i dirinya tidak
oran ingin seperti ingin membuang semua hal yang bagi diriny:
bermanfaa,

Pembeclajaran Orang Dewasa cnjak
Bila dikaitkan dengan pendidikan pendidikan orang dewasa maka sc
tahun 1920 pendidikan orang dewasa el

. . icacilan sccara
ah dirumuskan dan diorganisasikan
sistematis, dimana pendidikan

orang  dewasa scbagai suatu  proses ‘yang
menumbuhkan keinginan ungyk bertanya  dan belajar - secara bcrkclnnjl“;‘“;
sebagaimana dalam konsep Tslam belajar sepanjang hidup ( ta'allum wadal /Jt{)'lzlfiri
dengan kara lain belajar bagi orang dewasa adalah bagaimana ia mengarahkan a
sendiri uneuk bertanya  dan mencari jawabannya. Pendidikan orang dcwas
disebut dengan andragogy, C o na

Ada beberapa devenis; tentang pendidikan orang dewasa seba .
yang di devenisikan olep UNESCO yang dikutip oleh Townsend Coles bahWn
pendidikan orang dewasy adalah proses pendidikan yang diorganisasikan apapt

isinya, tingkatan, metodenya baik secars formal atau informal, yang melanjutha”

atau mengpantikan pendidikan semuly g sekolah, akademi dan universitas serﬂ:
i 3, yang membuat orang  dianggap dewasa oleh masyaf"k:n
mengembangkan kemampuannya, memperkaya pengetahuannya, meningkaflf

kwalifikasi teknis agay Profesionalnya dan mengakibatkan perubahan pada sikap

) i dan
dan prilakunya secara utuh dan Partisipasi dalam pengemangan sosial ekonomi da
budaya yang seimbang dan bep,

pendidikan orang dewa adg]

10 Suprijanto, Pendidikean Ora”g Deuma,

(Jakarta, Bumi Aksara, 2009 ) hal. 11
1 Tbid, hal. 12
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orang d:iiﬁai?;ff I dapat dikatakan bahwa pendidikan
dan 0pa paksaan sc pendidikan ?r:mg dilakukan oran.g dewasa tanpa kenal waktu
ketcrampi]an ;]an n;ccaﬁ: Z;da.r dilakukan unruk meningkatkan ilmu pengetahuan,
individu dan’mcnjn :f:;;) S]k;?p.!lya'dala_m rangka pengembangan dirinya sebagai
budaya secara ‘:cimi - "3 partisipasi dalz'lm pengembangan sosial, ckonomi dan
membahag seim g dan utuh. sclanjufnjva dalam makalah ini hanya tidak

ecara keseluruhan tentang pendidikan orang dewasa, hanya beberapa

hal penting saja diantanya:

Proses belajar otang dewasa.

L Moﬁ::::;c; ;:Lair ‘ora.ng dewasa bcrlangsu?g pada beberapa tahapan yairu:
dalam fangka pe :l:gman unfuk mcnca!')al scsuatu l.xafl dalam b'ai.k itu minat
minat unpyl ll:c:l.c z:jtaupun )a.ngkta panjang. l"ada dl.n pescrta didik harus ada
mengaiar akan fl];t, an apabila t1da¥< .ada m.m.at minat maka proscs bcl.aj:u-
para pelsar tetl am'bat. Df;lam hal ini pcndldllf harus menumbuhkan minat

ajar anatara lain menjelaskan berapa pentingnya ilmu pengetahuan dan
uhkan motivasi belajara antara lain:

Memberi hadiah atau pujian; 3

ng menyenangkan.

kolah, menrut
sebut diatas

t;g;u“ r:::'l‘l‘)“)"‘ /'\d.apaun cara untuk menumb
Memberg eri nilai perkembangan belajar; 2)
Mesldpuntugﬂs ya.n;‘; mf:nantang; .4) Mcnciptakan suasanan )ra
Nasution s c;‘fa .lm blasan'va. d1gunakan unt.l:lk anak usia se
bisa diters i agaimana ya::ng. dikutip oleh Supnjanto bahwa cara ter:
Pethaty Pxran untuk pedidikan orang dewasa.!? |
bada peln’ pada pelajaran. Para peserta didik harus memusatkan perhatannya
mbat Ajaran. A}.)abila hal itu tidak terjadi maka proses belaja'r akan rfle'ngalaxm
menam:‘n' Peth.auan ini tergantung pada pembimbing. Apabila pe.nd1c¥1k da;?at.
dapatdn[l):rhatlan peserta didik , maka perhatian mereka akan tinggi. hal ini
a, Mem:, ukan ?le'fl pendidik dengan
. Adag ufiit variasi tempo mengajar, nada, Suara,
& Mep y*_‘ istirahat sejenak pada waktu-waktu tertenta
- Be gajukan dan menjawab pettanyaan
e B rp‘enampilan rapi
f. I\erslkap ramah
3] en:e-mberikan pujian
an :n“ .dan mengingat. Setelah memberi
engingat dan menyimpan dalam memotinya.

\

? Ibid, hal. 41

gerakan dan teknik mengajat.

kan pelajaran para peserta didik
Tahapan ini harus tetjadi
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orang yang sedang belajar. Menurut Rakhmat seb.aimax.m yang dlklll(tlp 2';:
Suprijanto bahwa; untuk dapat mengingat materi lebih lama maka p
dilakukan beberapa hal yairu:
a. Pengulangan
b. Pengelompokan dan konscp
c. Pemberian visualisasi ' .
4. Reproduksi. Proses belajar mengajar ‘tidak hanya harus menerima o
mengingat informasi baru saja tetapi peserta didik harus dapat menemu'd?fk
kembali apa yang ia terima sebelumnya ( reproduksi )- Supaya peserta didi
mampu melakukan reproduksi yang baik maka pendidik harus mene'mlfkaﬂ
fotmulasi yang bagus dan mengesankan, Kesan ini dapart dilakukan apabila jclas
strukrurnya, jelas gatis arahnya dan disajikan dengan cara yang mengesankan.
5. Generalisasi. Yaita peserta didik diharapkan mampu mencrapkan rcnltar{g.apa
yang telah dipclajarinya pada tempat lain. Generalisasi dapat dipahamf jugd
scbagai penerapan hal yang telah dipelajari dari situasi yang satu ke situast yang
lain,

0. Mencrapkan apa yang tclah diajarkan serea umpan balik. Dalam tahapan it

peserta didik harus sudah memahami dan dapat menerapkan apa yang telah
diajarkan, unruk meyakinkan pescria didik telah benar-benar memahami, maka
pembibing memberikan tugas atau tes,

Karesteristik Belajar Orang Dewasa,

12. Belajar merupakan hasil dagi ketjasama angar manusia
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13. Mungki 2o i Laci 4
n llm'gkm terjadi komunikasi timbale balik dan pertukaran pendapat
15.()e ajar orang dewasa bersifat unik

-Orang dewasa umumnya m i

o (.‘ln ! > & £ C S i

yang becbedy y punyai pendapar, kecerdasan, dan cara belajar

16. Belaj ;
jar bagimorang dewasa kad

R sa kadang-kadang mcrupakn proscs yang menyakitka
7-Belajar adalah proses cvolusi. e pung menyiian

Metode Pembelajaran Orang Dewasa

suary m:te:;legallf\!;a:a proses pemb(flaiaran pada anak-anak atau remaja adanya

pcmbc]ajaram; apa pada ]?embela]aran orang dewasa dibutuhkan juga metode

byl g ca);a. ada"haklkat'nya mctoc?c pembclajaran orang dcwasa sangat

POD ) dapas df:lr :cnyall?nn}va juga berfariasi. ls.sti]ah pendidikan orang dewasa (

ionie pcrtcmwml :i at dari dua sudut pandang yaitu; Kontinum proscs belajar dan
alam proscs pendidikan orang dewasa. Dan metode pendidikan

Orang de‘vas‘a b . . ege
sa scbaiknya dipilih berdasarkan tujuan pendidikan, yang pada garis
u orang menata konsultasi,

bes
Sar nya d .
a wiadi .
apat menjadi dua yairu: Pertama, membanr
a dapat bermamfaat

lathan 1.

apa ::n:'iji:‘: I:]flilllbt"bcrapa jenis latihan n.mnaicmcn supay;

U, ity ikera luu'\ya: I.(cdua, mcmbcrlk.an pengetahuan atau ket .
dorong individu untuk meraih pengetahuan atau ketcrampilan

yang telah dimilikinya.

maka proses belajar

crampilan

lebik 1o

bih b dari pengetahuan atau keterampilan
'Onﬁnu"}j:dasaﬂfan dua jenis tujuan pendidikan tersebut ,

Adan, apat digambaran sebagai berikut:

ya bahan bacaan

Cetamal,
Diskusi
g‘:uu}?an Pattisipasi
per: kasus
Intm:::; ipe:ran ( role playing)
Penga]am an terukur

elorE;;p ok peertumbuhan intensif.
djg“nakanﬂs ditinjau dari pemelihan jenis pe
Maky penu'nalam pendidikan orang dewasa ada
Jenis Pertemg untuk diketahui hal-hal yang petlu ‘

uan. Jenis pertemuan yang biasa dilakukan dalam pendidikan orang

Cy.

R N S

rremuan maka metode yang biasa
lah pertemuan. Dan oleh sebab itu
diperhatikan dalam penentuan
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1. Tnstitusi. Yaitu mereka yang ikut dalam isttusi adalah orang yang tertarik dalar;l
bidang khusus. Dalam institusi, materi baru diberikan. u.ntu¥<. @enamlzz
pengerahuan yang telah dimilki olch peserta didik. Kelas mntu'sl ini mut?g u
mcrupakan scrangkaian pertemuan satu hari atau beberapa harl..DalaﬂT suatu
institusi diharapkan akan betlangsung pemberian informasi dan intruksi, serta
identifikasi masalah dan pemecahannya. Dalam intirusi sering dilakukan .upaya
untuk mcnéembangkm informalitas, kesempatan untuk herpartisipasi  dan
mengepresikan diri. Dalam sesi ini banyak teknik yang digunakan seperti buzz,
permainan peran, diskusi terbuka, penyajian formal dII. .

- Konvensi. Yaitu kumpulan dari peserta. Diliha satu sisi konvensi ini h'zl".‘P‘lr
mirip dengan institusi, bedanya adalah konvensi mendatangkan pcscrta. didik
dari kelompok lokal yang mcrupakan organisasi orang tua baik dari tmgkaf
kabupatcen, provinsi ataupun tingkat nasional. Maksud mendasar dari konvensi
scbagaimana yang digambarkan olch Morgan'?. Yaitu; untuk mendiskusikan dan

oy . . . L . a
memikirkan ide-ide yang mungkin dapat memperkuat organisasi orang tu
murid.

Q8]

. . gl ‘e s 'a
3. Konferensi, Yairg pertemuan dalam kelompok besar maupun kecil, bisa sa)

. . . N s lonferensi
jumlah peserta hanya dua orang atau lebih dari 50 orang. Ciri dari konferen !
. o . nsi. Seperti
biasanya diikuti kaca scbutan yang menunjukkan tema konferensi. Scper
konferensi supervisor, konferens; pendidikan agam dan lain-lain. Biasa peserta

berperan sebagai kelompok khusus yang mengadakan konsultasi bersama
tethadap masalah-masalah yang memerluka

bentuk pertemuan formgl, Dalam konfere
diskusi.

4. Lokakarya (Wortkshop ). Yaitu
kelompok kecil, biasanya dibatasi
Peran peserta diharapkan dapa
meliputi; identifikasi masalah, pe
menggunakan referensi dan mag

n pemikiran sangat serius dalam
nsi ini bisanya digunakan metode

pertemuan orang yang beketja sama dal?rfl
pada masalah yang berasal dari merekasendirl.
t menghasilkan produk tertentu, prosesnya
ncarian dan usaha pemecahan masalah dengan

eri latar belakang yang cukup tersedia. Biasanya
pemandu atau pemateri adalah Orang yang mampu dan menghadirkan

pengalaman dan latihan yang pernah diikutinga. Dan jenis dan teknis biasanya
menggunakan meode diskusi. '
Seminar. Istlah ini sudah sangat familiar ditengah kita, Lembaga belajar int
biasanya diikuti oleh peserta yang banyak lebih dari 50 orang, Maksud seminar_
adalah untuk mempelajati subjek dibawah Seoarang pemimpin yang menguasal

13 Ibid, hal 77
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bidang yang diseminarkan, seminar juga b.erkai'mn dengan riset. Dan metode
Penyampaiannya biasanya diakhiri dengan thk.USL . inrensif sclama saru
6. Kuesus kilar. Kursus kilar merupakan institusi yang ‘“'a“g“:{:] ‘gccara singkat
hati atau lehih memberikan materi khusu arau pelatihan il:ju s
dan lebih sederhana. Materi yang disajikan dalam .l.)cntl;lk mzi(bc;ikml sleh doscrn
Kuliah bersambung. Yaitu suatu rangkaian pcny(‘:llﬂ‘: )M:f 1 atau saru kali per
dengan priode waktu satu kali per hari, sram kali per minggt
bulan, Selang waktunya bisa saja bervariasi.
- Kelas formal,
Y, Diskus; terbuka. cmbclajaran  orang  dcwasa
Sclanjutnya mctode dalam  pertemuan p
mcmpuﬂyai teknik-teknik khusus scperti: —
) l)C“)"'liian formal, scmua berlangsung satu arah dari p
& Ceramah atay kuliah
b. Symposium
¢ Diskusi pancl
d Kolokium
* Tekni diskusi
Diskuys; tetbuka
Diskus; kelompok
Sesi buz;
Tim pendengar
Bermay peran
Skit dramga
Cutah Pendapat
iskus; informal
ebat
Distougi mangkuk ikan
fengadakan forum.
Ontrasi dan laboratorium
tMontrag; metode
“Montrasi hasil

fosedyr laboratotium

udio Visua]
omunikasi tertulis.

bicara kcpasa pescrta.

:"S'W;-n.(p.a_p.c_?’

€

me e o o
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Kesimpulan

Dalam konsep Islam bahwa belajar itu dimulai dari semenjak l.<ita lahir
hingga kita mati, anjuran ini merupakan pondasi yang kokoh bagi r!‘{anu'?‘i‘l l’l"\}lll‘::
pendidikan tanpa kenal usia dan harus diasah fungsi otak yang relah diberikan .
Swr. Scbagai makhluk yang yang masih membutuhkan untuk pcngcmb’f“ga;
dirinya maka pendidikan menjadi sangar penting meskipun sudah memasuki usis
senja.

Sebagai orang dewasa yang masih membutuhkan pendidikan maka proses
belajar mengajatnyapun berbeda dengan proses pembelajaran anak-an.ak at.au
remaja. Ada beberapa faktor yang mendorong orang dewasa untuk bela!af.}t’"tu
faktor intcrnal dan fakeor ckeernal. Fakeor internal adalah yang datang dari dlrm)"a
sendiri kemudian dikclompokkan menjadi dua yaitu fisik dan nonfisik. l'akor fisik
scperti umur, pendengaran, penglihatan, dan fakeor non fisik scperti minat, Ufﬂl‘a
dan kemauan, Scdangkan faktor cksternal adalah faktor yang mempcngaruhinya
dari luar seperd lingkungan belajar, peslengkap

Dilihat dari faktor usia m
dengan pembelajaran anak-anak. I3

an belajar dan lain-lain.

aka pembelajaran orang dewasa sangat berbeda
isik menentukan untuk berkonsentrasi scscor":lﬂg
dan semakin tua seseorang semakin lemah pula ingatannya dan semakin lemah juga

. . g . . :cschariannya
minatnya. Pendidikan orang dewasa Ichih kepada memeuhi tuntutan kescharianny
dan disajikan dengan sangat sederhana.
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